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ABSTRAK 

Pencak silat merupakan warisan budaya Indonesia yang tidak hanya sebagai seni 

bela diri, tetapi memiliki nilai filosofis, sosial, dan pembentukan karakter yang 

penting dalam kehidupan masyarakat. Kabupaten Ponorogo sebagai salah satu 

daerah dengan identitas budaya yang kuat memiliki potensi besar dalam 

pengembangan pencak silat, baik sebagai budaya lokal maupun olahraga prestasi. 

Namun, hingga saat ini belum tersedia fasilitas terpadu yang mampu mewadahi 

kegiatan pelestarian, edukasi, pembinaan, serta pertunjukan dan pertandingan 

pencak silat yang terintegrasi, sehingga aktivitas masih berlangsung secara 

terfragmentasi. Di sisi lain, Kabupaten Ponorogo memiliki potensi besar dalam 

pengembangan pencak silat sebagai identitas budaya sekaligus menjadi daya tarik 

wisata. Oleh karena itu, diperlukan perancangan fasilitas yang mampu mewadahi 

kebutuhan tersebut. Tujuan dari perancangan ini yaitu untuk (1) merancang Pusat 

Kebudayaan Pencak Silat sebagai wadah pelestarian, edukasi, pembinaan atlet, 

serta pertunjukan dan pertandingan, (2) menerapkan pendekatan arsitektur Neo 

Vernakular yang mampu merepresentasikan identitas budaya lokal secara 

kontekstual sekaligus menjawab kebutuhan fungsi ruang masa kini. Selain itu 

konsep desain juga mengakomodasi nilai-nilai filosofis pencak silat seperti 

keseimbangan, hierarki, penghormatan, keluwesan, serta persaudaraan ke dalam 

pengolahan ruang dan bentuk arsitektur. Proses perancangan dilakukan melalui 

studi literatur, observasi, dokumentasi, dan studi preseden kemudian dianalisis 

secara deskriptif-kualitatif untuk menghasilkan konsep perancangan. Hasil 

perancangan berupa tata massa, zonasi, dan organisasi ruang yang mendukung 

aktivitas budaya, edukatif, dan olahraga secara terpadu. Desain menggunakan 

pendekatan arsitektur Neo Vernakular dengan mengadaptasi karakter arsitektur 

lokal ke dalam bentuk modern yang kontekstual. Perancangan ini, diharapkan 

mampu menjadi wadah pelestarian budaya, ruang interaksi sosial, serta simbol 

identitas lokal yang mampu mendukung pengembangan budaya dan prestasi pencak 

silat secara berkelanjutan di Kabupaten Ponorogo. 

Kata Kunci : Pusat Kebudayaan, Pencak Silat, Neo Vernakular, Ponorogo 
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ABSTRACT 

Pencak silat is an Indonesian cultural heritage that functions not only as a martial 

art but also embodies philosophical, social, and character-building values that play 

an important role in society. Ponorogo Regency, as a region with a strong cultural 

identity, has significant potential for the development of pencak silat, both as a local 

cultural asset and a competitive sport. However, to date, there is no integrated 

facility that accommodates activities such as preservation, education, training, 

performances, and competitions in a unified manner, resulting in fragmented 

practices. On the other hand, Ponorogo Regency also holds strong potential for 

developing pencak silat as a cultural identity as well as a tourism attraction. 

Therefore, a facility that can accommodate these needs is required. (1) The aim of 

this design is to develop a Pencak Silat Cultural Center as an integrated facility for 

cultural preservation, education, athlete training, as well as performances and 

competitions, (2) while applying a Neo-Vernacular architectural approach that 

represents local cultural identity in a contextual manner and responds to 

contemporary spatial needs. The design concept also incorporates philosophical 

values of pencak silat, including balance, hierarchy, respect, flexibility, and 

brotherhood, into spatial organization and architectural form. The design process 

is carried out through literature study, observation, documentation, and precedent 

studies, which are then analyzed using a descriptive-qualitative approach to 

generate the design concept. The result of the design includes massing, zoning, and 

spatial organization that support cultural, educational, and sports activities in an 

integrated manner. The design applies a Neo-Vernacular architectural approach by 

adapting local architectural characteristics into a contextual modern form. This 

design is expected to serve as a medium for cultural preservation, a space for social 

interaction, and a symbol of local identity that supports the sustainable 

development of pencak silat culture and achievement in Ponorogo Regency. 
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